BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1,
laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor
1 menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur
mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pelaporan. Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan perusahaan
dalam suatu periode akuntansi yang melambangkan kinerja perusahaan (Prasetyo,
Andayani, & Sofyan, 2020). Sutrisno (2013, dikutip dalam Mulyati, 2021)
menerangkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi
meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. Jadi, laporan
keuangan adalah laporan terstruktur atas informasi keuangan entitas yang

menunjukkan transaksi dan kinerjanya.



2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
PSAK Nomor 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan menjelaskan bahwa
laporan keuangan bertujuan untuk memberi informasi yang berhubungan dengan
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas entitas yang digunakan untuk membuat
keputusan oleh para pengguna laporan keuangan. Menurut KSAP Nomor 1, tujuan
laporan keuangan terbagi menjadi dua hal yaitu tujuan umum dan tujuan spesifik.
Tujuan umum pelaporan keuangan adalah menyajikan informasi atas posisi
keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, serta
perubahan ekuitas yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan yang berkenaan dengan alokasi sumber daya. Tujuan
spesifik pelaporan keuangan pemerintah guna menyajikan informasi yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan dan bentuk akuntabilitas pengelolaan
sumberdaya pada entitas pelaporan dengan cara:
a) menyediakan informasi terkait posisi sumber daya ekonomi, kewajiban,
dan ekuitas pemerintah;
b) menyediakan informasi terkait perubahan posisi sumber daya ekonomi,
kewajiban, dan ekuitas pemerintah;
c) menyediakan informasi terkait sumber, alokasi, dan penggunaan sumber
daya ekonomi;
d) menyediakan informasi terkait ketaatan realisasi terhadap anggarannya,
e) menyediakan informasi terkait upaya entitas pelaporan dalam mendanai

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;



f) menyediakan informasi terkait potensi pemerintah dalam membiayai
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; dan

g) menyediakan informasi yang bermanfaat untuk mengukur kemampuan
entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

Tujuan umum pelaporan keuangan memiliki fungsi prediktif dan prospektif
untuk memprediksi sumber daya yang diperlukan dalam operasi yang
berkelanjutan, sumber daya yang dihasilkan, dan risiko yang akan terjadi. Selain
menunjukkan hal tersebut, laporan keuangan juga menunjukkan informasi tentang:

a) indikasi kesesuaian penggunaan sumber daya yang diperoleh dengan
anggaran; dan

b) indikasi kesesuaian penggunaan sumber daya yang diperoleh dengan
ketentuan dan batas anggaran yang telah ditetapkan DPR/DPRD.

Terkait dengan tujuan umum laporan keuangan, maka terdapat informasi-
informasi berikut:

a) aset;

b) kewajiban;

c) ekuitas;

d) pendapatan-LRA;
e) belanja;

f) transfer;

g) pembiayaan;

h) saldo anggaran lebih

i) pendapatan-LO;



J) Dbeban; dan
k) arus kas.
2.1.3 Komponen Laporan Keuangan
Komponen laporan keuangan berdasarkan PSAP Nomor 1 terdiri dari
laporan pelaksanaan anggaran dan laporan finansial. Seluruh komponen laporan
keuangan sebagai berikut:
a) Laporan realisasi anggaran
b) Laporan perubahan saldo anggaran lebih
c) Neraca
d) Laporan operasional
e) Laporan arus kas
f) Laporan perubahan ekuitas
g) Catatan atas laporan keuangan
Secara umum, komponen-komponen tersebut disajikan oleh setiap entitas
kecuali laporan arus kas yang hanya disajikan oleh entitas dengan fungsi
perbendaharaan umum dan laporan perubahan saldo anggaran lebih hanya disajikan
oleh Bendahara Umum Negara serta entitas yang menyusun laporan konsolidasian.
2.2 Laporan Operasional
2.2.1 Pengertian Laporan Operasional
Menurut laporan keuangan Kejaksaan Negeri Boyolali, laporan operasional
merupakan laporan yang menyediakan informasi terkait seluruh kegiatan

operasional keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan dalam pendapatan-LO,



beban, dan surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang
penyajiannya disandingkan dengan periode sebelumnya.
2.2.2 Manfaat Laporan Operasional

Laporan operasional berguna dalam evaluasi pendapatan-LO dan beban
guna menjalankan pemerintahan. Isi laporan operasional menunjukkan beberapa
hal berikut:

a) Besaran beban yang ditanggung pemerintah guna menjalankan pelayanan;

b) operasi keuangan menyeluruh yang bermanfaat dalam evaluasi kinerja
pemerintah terkait efisiensi, kehematan, efektivitas, dan penggunaan
sumber daya ekonomi;

c) manfaat laporan operasional untuk memprediksi pendapatan-LO yang
mungkin akan diterima dalam mendanai kegiatan pemerintah periode
mendatang dengan menyajikan laporan komparatif; dan

d) penurunan ekuitas ketika terjadi defisit operasional dan peningkatan ekuitas
ketika terjadi surplus operasional.

2.2.3 Pos-pos pada Laporan Operasional
Sebagai salah satu komponen dalam laporan keuangan, laporan operasional
menyajikan beberapa pos berikut:

a) pendapatan-LO dari kegiatan operasional,;

b) beban dari kegiatan operasional;

c) surplus/defisit dari kegiatan non operasional, bila ada;

d) pos luar biasa, bila ada;

e) surplus/defisit-LO.
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2.2.4 Struktur Laporan Operasional

Ketika menyajikan laporan operasional, maka hal-hal yang tercantum
didalamnya harus diidentifikasi secara jelas dan dilakukan pengulangan pada setiap
halaman laporan bilamana diperlukan. Informasi yang disajikan yaitu:

a. nama entitas pelaporan atau sarana identifikasi lainnya;

b. cakupan entitas pelaporan;

c. periode yang dicakup;

d. mata uang pelaporan; dan

e. satuan angka yang digunakan.

Ilustrasi format laporan operasional dapat dilihat pada lampiran 1.



